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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Pada bab ini peneliti akan menarik beberapa kesimpulan dari hasil 

penelitian yang peneliti temukan di lapangan dan telah peneliti bahas pada bab 

sebelumnya. Hasil penelitian menunjukan bahwa keterlibatan tokoh masyarakat 

dalam kemenangan pasangan calon Benny Dwifa Yuswir-Iraddatillah 

memberikan efek yang signifikan dalam perolehan suara di Kecamatan Kamang 

Baru, hal ini  disebabkan tokoh masyarakat di Kamang Baru masih memiliki 

pengaruh yang kuat kepada kemenakan-kemenakan dan masyarakat sekitarnya.  

Komunikasi yang dilakukan oleh Benny Dwifa Yuswir sudah dilakukan 

jauh-jauh hari sebelum masa pencalonan, hal ini bisa dilihat dari penempatan 

jabatan yang dimiliki oleh Benny Dwifa yuswir yang menjadi Kepala Bappeda 

Kabupaten Sijunjung. Jabatan yang dimiliki oleh Benny Dwifa Yuswir menjadi 

keuntungan untuk melakukan pemetaan terhadap wilayah yang ada di Kabupaten 

Sijunjung, dan juga jabatan ini menjadi modal dalam melakukan komunikasi 

kepada elit-elit lokal dan tokoh adat di wilayah tersebut. 

Dukungan dari tokoh adat Kamang Baru terhadap pasangan Benny Dwifa 

Yuswir-Iraddatillah disebabkan oleh tiga faktor yang dijelaskan oleh Melvin L 

DeFluer, yaitu faktor lingkungan fisik yang dapat dilihat melalu kampanye yang 

sangat intens dilakukan di wilayah Kamang Baru, baik itu kampanye yang 

dilakukan langsung oleh pasangan calon maupun kampanye yang dilakukan oleh 

tim pemenangan pada tingkatan jorong. Kedua, faktor sosio kultural yang dimiliki 
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oleh Benny Dwifa Yuswir yang merupakan putera Kecamatan Kamang Baru, 

kecenderungan masyarakat Kamang Baru untuk memilih pasangan calon yang 

berasal dari wilayah yang sama. Hal ini juga menjadi penyebab elit lokal di 

Kecamatan Kamang Baru dalam memilih pasangan Benny-Radi dalam Pilkada 

Sijunjung 2020, selain karena kesamaan budaya, dukungan elit lokal Kamang 

Baru kepada pasangan Benny-Radi juga disebebkan oleh kekecewaan elit lokal 

Kamang Baru kepada salah satu kandidat yang berasal dari Kamang Baru, dalam 

pandangan peneliti kekecewaan ini disebabkan karena calon tersebut melanggar 

kontrak politik yang sudah dibuat jauh-jauh hari.  

Ketiga, faktor hubungan sosial yang dimiliki oleh Benny Dwifa Yuswir 

dengan masyarakat Kamang Baru, hubungan ini sudah dibangun semenjak Benny 

Dwifa Yuswir mejabat di pemerintahan kabupaten. Selain dari jabatan yang 

dimiliki, hubungan sosial yang dimiliki oleh pasangan Benny-Radi, juga 

merupakan keuntungan Benny Dwifa Yuswir yang merupakan putera asli 

Kecamatan Kamang Baru. Disamping itu juga, Iraddatillah yang menjadi 

pasangan Benny Dwifa Yuswir, sudah memabangun hubungan keluarga, dengan 

membentuk keluarga angkat di salah satu nagari. 

 Komunikasi yang dilakukan oleh Benny Dwifa Yuswir terhadap tokoh 

adat dan elit lokal di Kecamatan Kamang Baru sanagat dipengaruhi oleh faktor 

kedekatan ayahnya kepada tokoh dan elit lokal Kamang Baru, hal ini dapat dilihat 

dari Yuswir Arifin yang merupakan ayah Benny Dwifa Yuswir sudah 

mempromosikan anaknya jauh sebelum masa pencalonan kepada tokoh dan elit 

lokal di Kecamatan Kamang Baru. Peneliti memandang bahwa ini merupakan 
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salah satu keunggulan Benny Dwifa Yuswir sebagai anak dari petahana dalam 

pelaksanaan pilkada. 

Selanjutnya, peranan elit lokal sebagai agent yang melakukan penyebaran 

komunikasi selama masa kampanye juga memainkan peran penting, tokoh dan elit 

lokal sebagai opinion leader menjadi salah satu penyebab kenaikan suara yang 

pasangan Benny-Radi di Kecamatan Kamang Baru. Hal ini dapat dilihat dari 

besarnya pengaruh tokoh atau elit lokal kepada komunitas sosialnya, sehingga 

dapat mempengaruhi keluarga dan kemenakannya dalam menentukan pilihan 

politik pada kontestasi pilkada. 

Berdasarkan penjelasan peneliti di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

faktor komunikasi yang dijelaskan oleh Melvin L DeFluer, mampu menjawab 

alasan dibalik dukungan tokoh atau elit lokal di Kecamatan Kamang Baru kepada 

pasangan Benny Dwifa Yuswir-Iraddatillah pada pelaksanaan Pilkada Sijunjung 

Tahun 2020, dan juga teori komunikasi dua tahap juga mampu menjelaskan peran 

tokoh atau elit lokal dalam tim pemenangan pasangan Benny-Radi sehingga 

menyebabkan lonjakan suara yang sangat besar di Kecamatan Kamang Baru. 

6.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang sudah peneliti paparkan sebelumnya, peneliti 

memberikan saran, yaitu : 

1. Kepada kandidat dalam pelaksaan pilkada 

 Pengaruh tokoh adat atau elit lokal dalam pelaksanaan pilkada 

memberikan efek yang siginifikan dalam perolehan suara, namun 

pasangan calon atau kandidat harus mampu memberikan efek yang 
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signifikan terhadap pembangunan dalam wilayahnya pada saat 

sudah menjabat atau sudah memenangkan kontestasi pilkada. 

 Pasangan calon atau kandidat harus memahami faktor-faktor dan 

juga kebutuhan dari setiap wilayah yang memiliki pengaruh tokoh 

atau elit lokal, sehingga nanti pasangan calon dapat memberikan 

pembangunan yang sejalan dengan kebutuhan wilayah, dan bukan 

hanya memberikan janji-janji politik semata pada saat masa 

kampanye. 

2. Kepada tokoh atau elit lokal 

 Tokoh atau elit lokal harus memahami bahwa mereka memiliki 

posisi yang sangat penting dalam lingkungan sosial, keberadaan 

elit lokal yang sangat penting dalam lingkungan sosial 

mengharuskan elit lokal untuk dapat bijak dalam bertindak atau 

menentukan pilihan politik pada saat kontestasi pilkada 

berlangsung. Tokoh atau elit lokal harus memahami batasan 

kekuasaan yang dimiliki dalam mempengaruhi komunitas sosial, 

penyalahgunaan kekuasaan ini dapat mengakibatkan intervensi 

yang berlebihan kepada komunitas sosial sehingga masyarakat 

tidak lagi independen dalam menggunakan hak pilihnya. 

3. Kepada masyarakat 

Masyarakat hendaknya dapat lebih sadar dalam menetukan pilihan 

politik, sehingga masyarakat tidak hanya terbawa arus kepentingan 

semata. Kesadaran politik yang bagus dapat melahirkan budaya politik 
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yang bagus juga dalam komunitas sosial, masyarakat hendaknya juga 

menyadari batasan-batasan dari pengaruh yang dimiliki oleh tokoh atau 

elit lokal dalam mempengaruhi pilihan mereka dalam menentukan 

pasangan calon yang akan dipilih. Masyarakat hendaknya juga sadar 

bahwa dalam pelaksanaan pilkada akan menentukan pimpinan dan arah 

dari kabupaten untuk lima tahun kedepan, sehingga masyarakat tidak 

hanya dimingi oleh janji-janji politik semata selama masa kampanye. 

4. Kepada peneliti selanjutnya 

Peneliti menyarankan jika dilakukan penelitian lanjutan atau 

penelitian perihal strategi komunikasi politik terkait dengan faktor-faktor 

dalam komunikasi, agar dapat menjelaskan lebih mendalam berdasarkan 

faktor-faktor yang dikemukakan oleh Melvin L DeFluer. Dan juga 

meneliti merekomendasikan untuk penelitian yang terkait dengan 

komunikasi pasangan calon dengan elit lokal, agar dapat lebih 

memfokuskan dalam aspek komunikasi dua tahap, untuk melihat secara 

menyeluruh peran dan fungsi dari elit lokal dalam tim pemenangan 

sebagai agent yang melakukan komunikasi dalam tingkatan lokal. 
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